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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aspek visual meropakan salah satu faktor dani film animasi 2 dimensi yang
berpengaruh signifikan pada penerimaan peponton terhadap centa yang disajikan.
Tahapan dalam pembustan animasi 2 dimensi yang berpengaruh besar terhadap
aspeh: visaal diams-adalnhrm .ﬂ.m . Dalam tabapan ni.

wmm vang s E
lebih baik oleh penonton.

Pamma Creative merupakan sebush perusahaan berbentuk €V, vang
beroperasi di sektor digital kreatif dengan saloh satu fokusnya pada produksi
anintasi, Perusahaan ini juga memiliki program pencangkokan hasil karya
intelektual berbentuk animosi dari sekelompok animator independen untuk
ﬂmlm;w menghasilkan produk yang dapat bersaing di ndustri. Salah
satuny dalah film animasi 2 dimens} berjudul Fiery Tale, yang juga melibatkan
penulis dalam proses pembuatannys. Animasi i menceritakan tentang
petualangan penyihir bernama Lurvenia dalam meneari refic legendaris yang dalam

Wﬁﬁ wm lcarus, mnmlﬂmwhc berkekustun api.
Luvenia memiliki Rm ﬂn‘. menciptokan m dari imajinasinya ke
wujud energi berwarna ungu, Senjata yang diciptaan Luvenia bisa digunakan untuk
menyerang maupun bertahan secara fisik. ﬁﬂ-‘&p_:tf"-diuhnh bentuknyva sesuai
keinginan Luvenia selama dirinya masih memiliki cadangan mare di dalam

tubuhnya. Sementara learus merupakan monster berbentuk fumanodd berciri fisik
berbadan tegap dun memiliki pergerakan vang lincah. Selain i, learus juga

memiliki kemampuan sihir elemen api, vang memungkinkannya melancarkan
serangan bola api.

Disusun dengan menggunakan teknik frome by frame, animasi im memiliki



beberapa tantangan dalam menerapkan teknik compositing dan ediring. sehingga
komponen-komponen viseal seperti animasi karakter, animasi efek, background,
dan efek visual lainnya dapat tenntegrasi dalam kesotuan tampilan animasi yang
utuh. Pertama, dalam adegan pertama berupa karakter Luvenia dengan backgrousd
hutan. Dalam adegan ini. penulis menggunakan pin puppet untuk menggerakkan
dahan pohon dan semak-semak seolah tertiup angin, serta penambahan beberapa
fuver untuk menciptakan efek cai:n\raw yang menembus ke dalam hutan.
Kedua. dalam adegan Luvenia hngﬂu dm-mﬂu#’:geu depan menelusun gua
tempat refic m’& berada. mm.ﬂgm i, nmﬂ.k.umktcr yang tersedia
merupakan ammasi welk eyele seperti berjalan di tempat. Dari kasus ini. penulis
mmﬁlﬂmn ke}-p‘?mm'k menganimasikan wmﬂ bebatuan gua dan
‘menambahkan masking bayangan belakang kmﬁm w m:nmptakan ilusi
Luvenin seolah-olah bergerak moju. Ketiga, adegan ectinn pertarungan Luvenia
melawan leanus. Karena asel yang tersedia dalam odegnn ini adalab animasi
karakter dan efok bescrta backgronnd, penulis merserap.kl.m teknik seperti
bachkeround mavement, color grading, dan penambahan cahaya dari animasi efek
sihir karakter. Selain itu. penulis juga menggunakan teknik mode-hased compositing
mmmﬁlgﬁnkan penulis untuk mensimulasikan :M_mﬁﬁfjkﬂmkmr
segarm otomatis tanpa harus menggambar di tiap frame-nya.

 Penjelasan yang telah dipaparkan di atas menjadi landzsan penulis dalam
mnnmjwhl pmﬂ!l‘tﬁli Wan Editing dan [‘.‘uhposmug Animasi 2D
Film Fiery Tale".

1.2 Rumusan MISI]I:_h__

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalzh: “Bagaimana pembahasan editing dan compositing pada
animasi 2 dimensi Fiery Tale™
1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal, antara lain:

|. Membahas proses editing dan compositing pada animasi 2D Fiery Tale.

]



2. Teknik yang dibahas dalam penelitian ini meliputi layer-based compasiting,

background animation.

3. Pengujian yang dilakukan adalah hasil implementasi teknik faver-fased
compositing, node-based compositing, pembuatan gerak pupper pin, dan
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